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ABSTRACT 

Background: Mamala oil has medicinal properties. So that this oil is still used for 

healing fractures, skin diseases / itching, burns, coughs, and other skin diseases. The 

purpose of this study was to determine the beliefs of the people of Maluku on the use 

of Mamala Oil as a treatment. Methods: Qualitative research with an ethnographic 

approach which is a research procedure to describe, analyze, and interpret the 

elements of community beliefs in the culture of using Mamala Oil as a treatment. 

Results: The people of Maluku, especially the mamala community, believe that the 

use of mammala oil as a treatment is reviewed from a health perspective, because 

people believe that based on their experience using mammala oil, the content of 

mammala oil is unknown. Mammala oil is the same as coconut oil. Several studies 

suggest that coconut oil contains lauric acid which is anti-bacterial, anti-viral, and 

anti-protozoan, so coconut oil is a good oil for health. Conclusion: The mamala 

community uses and believes that mammala oil has good health properties. Also some 

people outside the village of mamala believe in mamala oil because they have used 

mammala oil as a treatment. 
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ABSTRAK 

Latar belakang: Minyak Mamala memiliki khasiat yang baik untuk pengobatan. 

Sehingga minyak ini sampai sekarang masih digunakan untuk penyembuhan patah 

tulang, penyakit kulit/ gatal-gatal, luka bakar, batuk, dan penyakit kulit lainnya. 

Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui keyakinan masyarakat Maluku terhadap 

penggunaan Minyak Mamala sebagai pengobatan. Metode: Penelitian kualitatif 

dengan pendekatan Etnografi yang merupakan prosedur penelitian untuk 

menggambarkan, menganalisa, dan menafsirkan unsur-unsur keyakinan masyarakat 

dalam budaya penggunaan Minyak Mamala sebagai pengobatan. Hasil: Masyarakat 

Maluku khususnya masyarakat mamala meyakini penggunaan minyak mamala 

sebagai pengobatan di tinjau dari perspektif kesehatan, karena masyarakat yakin atas 

dasar pengalaman menggunakan minyak mamala namun kandungan dari minyak 

mamala tidak di ketahui. Minyak mamala adalah sama dengan minyak kelapa. 

Beberapa penelitian mengemukakan bahwa minyak kelapa memliki kandungan Asam 

Laurat yang bersifat anti-bacterial, anti-virus, dan anti-protozoa, sehingga minyak 

kelapa merupakan minyak yang baik untuk kesehatan. Kesimpulan: Masyarakat 

mamala menggunakan dan meyakini bahwa minyak mamala memiliki khasiat baik 

dalam kesehatan. Juga sebagian masyarakat di luar desa mamala meyakini minyak 

mamala karena pernah menggunakan minyak mamala tersebut sebagai pengobatan. 

 

Kata Kunci: Minyak Mamala, Perspektif Kesehatan, Budaya 

 

LATAR BELAKANG  

Masyarakat dan kebudayaan 

sangat erat hubungannya. Di Indonesia 

Hasil budaya yang dihasilkan oleh 

masyarakat Indonesia sangat 

bervariasi, sesuai dengan keaneka 

ragaman hayati yang terdapat di 

lingkungan sekitar sebagai sumber 

alam serta kearifan lokal yang dimiliki 

menjadi penyebab munculnya 

bermacam-macam produk budaya. 

Seperti pakaian, kesenian, rumah dan 

produk budaya yang terkait dengan 

kesehatan. Produk budaya yang 

berhubungan dengan kesehatan 

terwujud dalam bentuk obat tradisional 

dan cara tradisional yang digunakan 

masyarakat untuk mengatasi 

permasalahan mereka di bidang 

kesehatan (1). Lesmana et al, (2018).  

Hasil Survey (LokaData, 2017) 

menunjukan Maluku merupakan salah 

satu daerah di Indonesia dengan 

jumlah terbanyak jenis pengobatan 

tradisional yaitu metode penyembuhan 

ritual, ramuan, daun, umbi/akar dan 

lain-lain. Pengobatan tradisional inipun 

telah menjadi budaya yang sudah di 

turunkan para leluhur pada masanya 

dan di praktekkan hingga saat ini. 

Seperti di Maluku tengah yang masih 

banyak masyarakat menggunakan jenis 

pengobatan tradisional pemanfaatan 

tumbuhan serta menggunakan pola 

pengobatan tradisional ritual. Salah 

satunya yaitu di Mamala Kec Leihitu 

dengan Ritual Pengobatan minyak 

Mamala  (2). 

Mamala adalah salah satu 

wilayah di Maluku tengah yang 

terletak di ujung pantai utara pulau 

Ambon, dan termasuk salah satu desa 

di wilayah kecamatan Leihitu. 

Masyarakat mamala merupakan salah 
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satu dari banyaknya komunitas 

masyarakat yang melekat dengan nilai-

nilai kebudayaan dan keagamaan. 

Hingga kini masyarakat Mamala masih 

menjalankan tradisi-tradisi yang di 

turunkan dari para leluhur. Husein 

Assagaf (2014) dalam bukunya 

mengemukakan bahwa masyarakat 

adat mamala adalah wujud 

keanekaragaman masyarakat dan 

pluralitas budaya yang ada di 

Indonesia. Masyarakat mamala masih 

menjalankan tradisi budaya yang salah 

satu hasil budayanya adalah tradisi 

“Ukuwala Mahiate” atau “Tradisi 

Bakupukul Manyapu”. Tradisi inipun 

tidak lepas dari nilai-nilai budaya dan 

keagamaan sekaligus tradisi ini di 

laksanakan untuk memperkenalkan 

khasiat dari minyak Mamala sebagai 

pengobatan yang dalam bahasa 

daerahnya di sebut “Nyuwelain 

Matehu” atau Minyak Tasalah/Minyak 

Mamala (3). 

Dalam tradisi “bakupukul 

manyapu” peran minyak mamala 

sebagai pengobatan di pertontonkan 

pada masyarakat mamala maupun di 

luar daerah mamala. Lewat tradisi ini 

masyarakat mamala membuktikan 

khasiat minyak mamala langsung pada 

khalayak umum dalam mengobati luka 

hasil sayatan Bakupukul manyapu. Di 

mana luka hasil sayatan tersebut di 

oles dengan minyak mamala dan rasa 

nyeri yang di rasakan peserta 

bakupukul manyapu berangsur hilang 

serta proses penyembuhan lukapun 

lebih cepat. Tak hanya itu masyarakat 

mamala meyakini bahwa minyak 

mamala memiliki khasiat yang baik 

untuk pengobatan.  

Dalam sistem keyakinan 

sehubungan dengan penyembuhan 

penyakit. Saputra (2012) pada 

penelitiannya mengemukakan Manusia 

sebagai mahkluk yang berakal dan 

berpengetahuan akan selalu 

mengembangkan akal dan 

pengetahuannya untuk menghadapi 

dan merespon permasalahan hidupnya 

termasuk permasalahan tentang 

penyakit. Sama Halnya dengan 

masyarakat Maluku Terutama 

masyarakat Mamala yang meyakini 

minyak Mamala yang di olah dengan 

ritual-ritual budaya dan keagamaan 

sebagai pengobatan mampu 

menyembuhkan penyakit lebih cepat. 

Hal ini dapat di lihat dari banyaknya 

masyarakat mamala yang memilih 

menggunakan minyak mamala sebagai 

pengobatan di banding pengobatan 

alternative lain bila mengalami 

masalah kesehatan yang bagi mereka 

dapat di sembuhkan dengan minyak 

mamala. Masyarakat mamala akan 

lebih memilih menggunakan minyak 

mamala di banding harus ke tenaga 

kesehatan langsung (4). 

Bila di tinjau dari perspektif 

kesehatan minyak mamala merupakan 

minyak kelapa yang juga memiliki 

kandungan baik untuk kesehatan 

seperti kandungan senyawa asam 

kaprilat, di mana jenis dari senyawa ini 

dikenal bisa membantu dalam 

membunuh bakteri berbahaya dalam 

tubuh kita serta beberapa kandungan 

lainnya yang bagus untuk masalah 

kesehatan. Minyak kelapa memiliki 

kandungan asam lemak jenuh yang 

tinggi (5). Asam lemak jenuh pada 

minyak kelapa sangat spesifik karena 

dalam bentuk asam lemak rantai 

medium (ALRM) dengan kandungan 

61,93% dan asam laurat 48,24% (6). 

Asam lemak rantai medium terbukti 
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memiliki khasiat baik dalam kesehatan 

sebagai antivirus, antibakteri, dan 

antiprotozoa (7). Disamping itu, 

kandungan asam lemak pada minyak 

kelapa memiliki khasiat antimikroba, 

sehingga bisa melindungi kulit dari 

beberapa jenis mikroorganisme 

berbahaya. Terutama lauric acid yang 

bisa menghambat pertumbuhan bakteri 

di kulit (8). Hanya saja Masyarakat 

mamala meyakini minyak kelapa yang 

sudah diritualkan lebih cepat proses 

penyembuhannya di bandingkan 

dengan minyak kelapa murni biasa 

yang tidak diritualkan.  

Fakta ini menunjukan bahwa 

keyakinan masyarakat Maluku 

terhadap tradisi budaya yang turun dari 

para leluhur masih sangat kuat. 

Keyakinan masyarakat inipun di tinjau 

dari perspektif kesehatan. Sehingga 

berdasarkan uraian Latar Belakang di 

atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait 

Keyakinan Masyarakat Maluku 

Terhadap Pengunaan Minyak Mamala 

Sebagai Pengobatan Di Desa Mamala, 

Kecematan Leihitu, Kabupaten 

Maluku Tengah, Kota Ambon, ditijau 

dari perspektif kesehatan. 

 

METODE 

 

Penelitian ini Merupakan 

Penelitian Kualitatif yang berfungsi 

memberikan Makna secara mendalam 

atas data atau fakta yang ada dan 

bertujuan untuk mendeskripsikan data, 

fakta dan keadaan atau kecenderungan 

yang ada. Desain Penelitian kualitatif 

ini dilakukan dengan menggunakan 

Pendekatan Etnografi yang merupakan 

prosedur penelitian untuk 

menggambarkan, menganalisa, dan 

menafsirkan unsur-unsur dari sebuah 

kelompok budaya seperti pola perilaku, 

kepercayaan, dan bahasa yang 

berkembang dari waktu ke waktu. 

Penelitian ini dilakukan di Desa 

Mamala, Kecamatan Leihitu, 

Kabupaten Maluku Tengah, Kota 

Ambon pada Bulan April-Juli 2020. 

Instrumen penelitian adalah 

Peneliti sendiri, sehingga dalam 

melaksanakan Peneltian, Peneliti 

Melengkapi dirinya dengan: 

Handphone, (Kamera) yang berfungsi 

untuk dokumentasi proses wawancara 

Mendalam antara peneliti dengan 

Informan, pedoman Wawancara Untuk 

wawancara mendalam dan catatan 

tambahan yang berfungsi untuk 

mendapatkan data informan tambahan 

yang merupakan hasil obsevasi 

Lapangan. 

 

Tekhnik Pemilihan Informan 

Penelitian informan dalam 

penelitian ini dilakukan dengan metode 

purposive sampling. Metode Purposive 

sampling adalah sebuah tekhnik 

pemilihan sampel penelitian dengan 

pertimbangan atau kriteria tertentu. 

Melalui pertimbangan peneliti 

informan dalam penelitian ini adalah 1) 

Pemangku adat, yang menjadi 

informan adalah yang mengetahui latar 

belakang serta dapat Memberikan 

informasi akurat mengenai 

pelaksanaan ritual pembuatan minyak 

mamala berjumalah 1 Orang. 2) 

Masyarakat, yang menjadi informan 

adalah orang yang menggunakan 

minyak mamala sebagai pengobatan 

baik masyarakat asli mamala maupun 

di luar mamala berjumlah 10 Orang. 3) 

Tenaga Kesehatan, yang dipilih adalah 

mereka yang dapat memberi informasi 
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tentang minyak mamala dalam 

perspektif kesehatan Berjumlah 1 

Orang. 

 

Informan Penelitian 

Informan yang Terlibat dalam 

penelitian ini adalah Pelaku yang 

benar-benar tahu dan menguasai 

Masalah, serta terlibat langsung 

dengan masalah Penelitian. Pemilihan 

informan sebagai sumber data dalam 

penelitian ini adalah berdasarkan pada 

asas subyek yang menguasai 

permasalahan, memiliki data, dan 

bersedia memberikan informasi 

lengkap dan akurat. 

Subyek  penelitian yang menjadi 

informan dalam penelitian ini menjadi 

tiga macam yaitu, (1) Informan Kunci 

(Key Informan) , Yaitu Pemangku 

Adat 1 orang, (2) Informan biasa, yaitu 

masyarakat yang menggunakan 

minyak mamala sebagai pengobatan 

sebanyak 10 Orang, (3)  Informan 

pendukung, berjumlah 2 orang terdiri 

dari tenaga kesehatan dan Tokoh 

Agama. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam Penelitian ini, jenis data 

yang dikumpulkan adalah data atau 

informasi yang diberikan oleh 

informan, peneliti menggunakan 

beberapa tekhnik pengumpulan data, 

yaitu 1) pengamatan (Obsevasi) 

dilakukan dengan cara Peneliti berada 

di lokasi penelitian dan mencatat serta 

mengamati bagaimana Tradisi dan 

kepercayaan Masyarakat dalam 

penggunan minyak mamala sebagai 

pengobatan. Wawancara Mendalam 

(Indepth Interview). 2) Wawancara 

mendalam agar peneliti dapat menggali 

informasi tentang bagaimana tradisi 

kepercayaan masyarakat dalam 

penggunaan minyak mamala. 3) 

Dokumentasi adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengadakan pencatatan-

pencatatan atau pengutipan dari 

dokumen yang ada di lokasi penelitian. 

Dalam hal ini peneliti juga melakukan 

dokumentasi pada saat melakukan 

pengamatan (observasi) dan saat 

melakukan wawancara mendalam 

(Indepth Interview). 

 

Teknik Analisi Data 

Model analisi data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

model analisis Spradley, yaitu model 

analisis data kualitatif yang 

dikemukakan oleh James Spradley 

pada tahun 1980. Spradley 

mengemukakan tahapan dalam analisi 

data pada penelitian kualitatif, yaitu 

Domain untuk mendapatkan data 

umum mengenai situasi sosial yang 

terdiri dari Place, Informan dan 

aktivitas. Serta analisis Taksonomi 

yang bertujuan menggali lebih dalam 

setiap domain yang sudah di tetapkan 

sebagai focus penelitian. 

 

Pengujian Keabsahan Data 

Teknik pemeriksaan keabsaan 

data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik Triangulasi. 

Pengumpulan data Triangulasi di 

artikan sebagai teknik pengumpulan 

data yang bersifat menggabungkan dari 

berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. Agar data 

yang dikumpulkan memiliki 

keabsahan. Dengan teknik ini 

memungkinkan diperoleh variasi 

informasi seluas-luasnya (Murti, 

2010). Triangulasi Sumber Data untuk 
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menguji validitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber 

data yaitu (1) Informan Kunci: 

Pemangku Adat, (2) Informan Biasa: 

Masyarakat yang Menggunakan 

Minyak Mamala Sebagai pengobatan, 

(3) Informan Pendukung: Tenaga 

Kesehatan dan Tokoh Agama. 

Triangulasi teknik untuk menguji 

validitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda 

yakni melalui observasi, wawancara 

mendalam dan dokumentasi. 

Triangulasi Waktu juga sering 

mempengaruhi validitas data. Untuk 

itu dalam rangka pengujian kredibitas 

data dapat dilakukan dengan cara 

melakukan pengecekan dengan 

wawancara atau taknik lain dalam 

waktu atau situasi yang berbeda. 

 

 

 

HASIL 

Budaya Penggunaan Minyak 

Mamala sebagai pengobatan Masih di 

lestarikan di desa mamala bahkan di 

luar daerah Mamala. Hal itu terbukti 

dengan setiap tahunnya di adakan 

tradisi baku pukul manyapu sebagai 

pembuktian khasiat “Minyak Mamala”. 

Yang di hadiri masyarakat Mamala 

maupun di luar daerah Mamala. 

Adapun Hasil dari penelitian 

ini tentang “Keyakinan Masyarakat 

Maluku Mengenai Penggunaan 

Minyak Mamala Sebagai Pengobatan” 

yang di tinjau dari perspektif 

kesehatan.  Informasi yang di dapatkan 

adalah dengan wawancara mendalam 

pada Masyarakat yang bersedia 

menjadi Informan.   

 

Karakteristik Reponden 

Informan yang terlibat dalam 

penelitian ini adalah Masyarakat yang 

pernah menggunakan Minyak mamala 

sebagai pengobatan. 

Tabel 1. Karakteristik Informan 

 

Inisial 

Informan 

Jenis 

Kelamin 

Umu

r 

Agama Pendidi

kan 

Pekerjaan Keterangan 

I.M Laki-laki 81 Islam SR Petani Informan 

Kunci 

TM Perempuan 28 Islam S1 Mahasiswa  Informan Biasa 

RK Laki-laki 25 Islam SMA Mahasiswa Informan Biasa 

MMK Laki-laki 30 Islam SMA Petani Informan Biasa 

IL Laki-laki 52 Islam SMA Petani Informan Biasa 

GM Laki-laki 28  Islam SMA Pegawai 

Kontrak 

Informan Biasa 

MRM Laki-laki 29 Islam SMA Petani Informan Biasa 

AM Laki-laki 25 Islam SMA Petani Informan Biasa 

JM Perempuan 30 Islam S1 IRT Informan Biasa 

OS Perempuan 45 Kristen SMA IRT Informan Biasa 

M Perempuan 31 Kristen SMA IRT Informan Biasa 

SL Perempuan 29 Islam D3 Bidan Informan 

Pendukung 
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MM Laki-laki 58 Islam SMA Petani/Tokoh 
Agama 

Informan 
Pendukung 

Sumber data primer 2020 

Berdasarkan data tabel 1 di atas 

di ketahui bahwa Jumlah informan 

sebanyak 13 orang. 1 orang Informan 

kunci, 10 orang informan biasa dan 2 

orang informan pendukung. Jenis 

kelamin informan yaitu 8 orang 

berjenis kelamin laki-laki dan 5 orang 

berjenis kelamin perempuan. Usia rata-

rata informan berkisar dari 25-81 

Tahun. Agama informan yaitu 11 

orang beragama Islam dan 2 orang 

beragama Kristen. Status Pendidikan 

Informan SMA sebanyak 10 orang, D3 

1 orang dan S1 sebanyak 2 orang. 

Pekerjaan Informan petani sebanyak 6 

orang, IRT 3 Orang, Mahasiswa 2 

orang, bidan 1 orang dan pegawai 

kontrak 1 orang 

 

Perspektif Kesehatan 

Mengidentikasi minyak 

mamala sebagai pengobatan, serta 

Pengetahuan tentang kandungan dan 

khasiat minyak mamala lewat 

pengalaman menggunakan minyak 

mamala untuk masalah kesehatan.

 Dari hasil wawancara dengan 

informan biasa yaitu “TM” selaku 

orang yang pernah menggunkan 

Minyak Mamala sebagai pengobatan. 

Informan mengemukakan tentang 

keyakinannya terhadap minyak 

mamala dalam kesehatan. 

 

“Beta gunakan minyak mamala itu 

kalau par patah tulang, keseleo deng 

luka-luka ringan. Kalau beta pake par 

patah tulang tuh. Beta pung patah 

tulang tuh kebetulan bukan patah 

tulang yang berat, yang sedang sa. 

Waktu itu tuh jaman SMA dulu ada 

main volly to tarus tiba-tiba teman 

smash beta kayak refleks bagitu 

langsung beta pukul bola tau-tau 

bagini tangan langsung patah. Jadi  

habis itu langsung pake minyak 

mamala.  Itu akang berangsur membai 

tapi butuh proses.  butuh waktu kurang 

lebih 1 minggu”  yang beta dengar 

dari orang juga minyak mamala bagus 

untuk penyakit dalam. Kalau untuk 

penyakit dalam beta seng pernah coba 

tapi beta dengar bisa, ada banyak 

orang coba lai. Untuk kandungan apa 

yang ada dalam minyak mamala beta 

seng terlalu tau tapi yang pasti khasiat 

untuk kesehatannya memang bagus. 

Dan orang-orang di sini termasuk beta 

percaya itu. Katong di sini kalau sakit  

patah tulang katong seng pi ka dokter 

tapi katong sembuhkan dengan minyak 

mamala saja.  

“Tangan itu beneran patah. Tadinya 

itu tangan bekas patah waktu masih 

kecil. Lalu karna main volly itu 

akhirnya bekas patah itu bergeser 

ulang. Bentuk tangan sudah seng 

lurus. Dan  tangan seng bisa bergerak 

sama skali. Mau Makan bikin apa 

samua deng tangan kiri. karna tangan 

kanan ini yang patah. Dan itu benar-

benar patah bukan hanya sekedar 

keseleo. Kurang lebih 1 minggu itu 

sudah mending. Dan untuk benar-

benar pulih sekitaran 2 minggu itu 

sudah sembuh total setelah di urut 

dengan minyak mamala. habis urut 

dong ikat deng kain.Semenjang patah 

itu pengobatan murni hanya dengan 

minyak mamala. setiap hari hampir 

seminggu itu dua kali urut. Pagi dan 

sore. Kayak yang beta bilang 

sebelumnya katong orang mamala 

kalau patah tulang itu dong seng 

bakalan pi di dokter sana. Tapi 

langsung cari turunan imam tuni di 
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kampong nih par urut deng minyak 

mamala. waktu itu kejadian beta pung 

tangan patah tuh kan sore. Dan 

kebetulan tete di samping rumah nih 

yang biasa mengurut. Otomatis 

langsung tete urut akang saja.(TM, 28 

Tahun)  

 

Informan TM meyakini bahwa 

masalah patah tulang yang di alami 

murni mengalami penyembuhan 

karena mengunakan minyak mamala 

dengan cara di urut pada bagian tulang 

yang patah. Informan mengemukakan 

bahwa masyarakat mamala ketika 

mengalami patah tulang tidak akan ke 

dokter melainkan memilih 

menggunakan minyak mamala. 

Selanjutnya hasil wawancara 

mendalam dengan informan “RK” 

yang juga pernah menggunakan 

minyak mamala sebagai pengobatan. 

Mengemukakan tentang keyakinannya 

pada minyak mamala dalam kesehatan. 

 

“Beta pernah gunakan minyak mamala 

untuk masalah patah tulang, keselo 

dan luka. Setelah pake minyak mamala 

agak mendingan. Pengalaman beta 

Waktu itu patah tulang kaki karna 

main bola. Kan Patah tulang parah 

jadi butuh 2-3 minggu baru sembuh 

setelah di urut dengan minyak 

mamala. Beta juga Pernah ikut baku 

pukul manyapu. Dan luka-lukanya di 

oles minyak mamala habis itu 

langsung rasa adem. Untuk 

sembuhnya kurang lebih 2-3 hari luka 

su kering. Kalau bekas luka itu paling 

cepat seminggu sudah hilang. Paling 

lama tuh 2 minggu.untuk kandungan 

minyak mamala beta seng terlalu tau. 

Tapi beta percaya minyak mamala 

memang sangat mujarab. Beta lebih 

memilih minyak mamala dari pada 

harus ke dokter karna khasiatnyakan 

sudah terbukti. (RK, 25 Tahun)  

 

Dalam Proses wawancara 

Informan RK Nampak banyak berfikir 

sebelum menjawab pertanyaan yang di 

ajukan peneliti. Informan RK cukup 

pasif sehingga peneliti lebih banyak 

menggunakan kata-kata untuk 

menggali informasi yang perlu peneliti 

dapatkan dari informan.  

 

Selanjutnya Informan “MMK” 

selaku informan biasa juga 

mengatakan dalam wawancara 

mengenai keyakinannya menggunakan 

minyak mamala dalam perspektif 

kesehatan.  

 

“Pernah gunakan minyak mamala par 

patah tulang, luka-luka, gatal, dan 

batuk.  

Yang parah tuh Beta pengalaman 

waktu jatuh dari pohon kelapa waktu 

itu dong oles minyak mamala par beta 

pung samua badan. Baru dong siram 

dengan air panas yang baru mendidih. 

Tapi karna di oles minyak mamala jadi 

seng melepuh. 1 minggu baru sembuh 

setelah urut lae deng minyak mamala. 

Beta pribadi lebih percaya minyak 

mamala dari pada obat lain. 

“waktu jatuh dari pohon kelapa itu 

beta seng bisa bajalang sama skali. 

Bagara saja susah pokoknya tuh seng 

bisa bikin apa-apa. Selama seminggu 

itu rutin dong urut beta deng minyak 

mamala. akhirnya sudah itu beta su 

mulai bisa bagara, bisa bajalang. 

Pokoknya setelah 1 minggu itu. beta su 

seng rasa saki lae. Beta su aktifitas 

kayak biasa ini. Itu samua karna 

minyak mamala. (MMK, 30 Tahun). 

Informan MMK meyakini 

bahwa penyembuhan patah tulang 

yang di alami adalah murni karna 

minyak mamala. Sebab informan rutin 

melakukan pengobatan dengan 

mengurut menggunakan minyak 
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mamala selama 1 minggu hingga 

informan merasa telah pulih. 

Selanjutnya hasil wawancara 

Informan “IL” yang juga merupakan 

informan biasa dalam penelitian ini 

mengatakan keyakinannya pada 

minyak mamala dalam persepsi 

kesehatan. 

“Pernah gunakan minyak mamala 

untuk luka, untuk batuk juga bisa. Itu 

kalau untuk batuk setetes minyak di 

sendok makan lalu di minum. Bapak 

minum itu dan akhirnya batuk bapak 

bisa hilang. Kalau luka waktu baku 

pukul manyapu itu. waktu itu untuk 

pertama kalinya bapak ikut. Rasanya 

itu bener-benar sakit. Sakitnya bukan 

main. Badannya sudah pecah-pecah, 

luka-luka. Tapi bapak berusaha tahan 

karna fikir ada minyak mamala untuk 

menyembuhkan. Akhirnya selepas baku 

pukul manyapu luka bapak di oles 

minyak mamala dan badannya jadi 

enak rasanya adem. Padahal tadinya 

panas dan sakit. Tapi setelah di oles 

nyeri di lukanya jadi berkurang. 

Kurang lebih 1 dua hari itu sudah 

kering lukanya. Minyak mamala juga 

bisa untuk sakit dalam kayak sakit 

perut bisa. Sampai-sampai pernah 

orang yang pasang gigi. Itu giginya 

dia masuk tertelan dan nyangkut di 

tenggorokannya nda bisa turun, orang 

itu gak bisa ngomong. Akhirnya di 

kasih minyak mamala untuk di minum. 

Dan Alhamdulillah gigi nya langsung 

tertelan dan turun. Untuk kencing batu 

juga bisa. Sudah terbukti minyak 

mamala di campur ke air dan di 

minum sama orangnya. Dan Akhirnya 

bisa sembuh. (IL, 52 Tahun) 

 

Sementara Informasi selajutnya yaitu 

informan GM yang merupakan 

Informan biasa dan sempat mengikuti 

atraksi bakupukul manyapu yang di 

saksikan langsung peneliti. Selama 7 

hari peneliti melakukan pemantauan 

terhadap luka sebetan hasil atraksi 

bakupukul manyapu.  

Dalam wawancara selepas atraksi 

bakupukul manyapu, informan 

megatakan. 

 

“Luka ini nantinya akan kering 2-3 

hari karna sudah di oles dengan 

minyak Mamala” (GM, 29 Tahun) 

 

 

 

Gambar 1 (Wawancara Sesudah 

pengolesan minyak Inf GM) 

mamala 
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Saat Proses wawancara ini. Raut wajah 

Informan GM Nampak biasa saja 

sekalipun luka yang terlihat di badan 

informan cukup banyak akibat sebetan 

batang lidi aren yang merupakan media 

bakupukul manyapu. Hasil observasi 

peneliti terhadap luka Informan GM 

yang masih baru terlihat cukup banyak 

lebam. Sebelum di oles minyak 

mamala informan Nampak meringis 

Namun setelah di oles minyak mamala 

informan mulai terlihat biasa saja. 

Hasil observasi peneliti Satu hari 

setelah atraksi bakupukul manyapu 

terhadap luka informan mulai 

membaik dan hampir kering. Informan 

berkata dalam wawancara. 

“Rasa sakit hanya sedikit. Dan masih 

menggunakan minyak mamala supaya 

nyeri berkurang dan cepat sembuh. 

Hari ke 3 luka informan 

semakin membaik. Hingga hari ke 7 

tanda sebetan pun berangsur 

menghilang. Sekaligus di hari ke 7 

peneliti melakukan wawancara 

mendalam mengenai keyakinan pada 

minyak mamala sebagai pengobatan. 

 

“Beta gunakan minyak mamala untuk 

banyak sih. Kayak sakit perut, luka-

luka goresan, buat patah tulang. Untuk 

sakit perut itu Habis minum minyak 

mamala tunggu beberapa menit 

kemudian yaaaaa udah enakan sedikit. 

Kalau untuk patah tulang di urut. Beta 

pernah alami patah tulang karna jatuh 

dari motor. Patahnya di bagian kaki 

Hari ke 1 setelah Atraksi 

bakupukul manyapu 

Hari Ke 3 

Hari Ke 7 
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Gambar 3 Observasi luka setelah atraksi 

bakupukul manyapu Inf MRM 

dan parah banget. Proses sembuhnya 

lumayan sih 1 bulanan lah. Dan juga 

beta pas ikut atraksi baku pukul 

manyapu itu luka-luka itu selepas di 

oles rasanya tuh enak, rasa sakitnya 

berkurang, pokoknya enak lah. 

Penyembuhannya tuh selepas 

bakupukul manyapu besoknya sudah 

mulai kering proses sembuhnya 3 hari. 

Kalau hilang tandanya tuh sekitar satu 

satu minggu lebih. Kenapa beta lebih 

memilih pengobatan dengan minyak 

mamala. Karna minyak itu lebih 

baguslah, iya lebih ampuh cepat dia 

prosesnya. (GM, 29 Tahun). 

 

Begitupun dengan informan 

selanjutnya yaitu MRM yang juga 

merupakan salah satu peserta atraksi 

bakupukul manyapu. Hasil observasi 

peneliti pada luka saat selesai upacara 

bakupukul manyapu. Informan 

terduduk dan sangat pucat. Luka 

informan cukup banyak lebam dan 

pecah-pecah, darah tampak mengalir 

dari luka yang pecah tersebut. Terlihat 

wajah meringis dan informan 

menyampaikan sedikit merasa pusing 

informan lalu di arahkan untuk 

beristirahat. Kemudian di oleskan 

minyak mamala pada luka di badan 

informan. Beberapa menit kemudian 

informan mulai terlihat membaik. 

Tampak wajah tak lagi meringis. 

Setelah itu peneliti melakukan 

wawancara langsung kepada informan. 

Dalam wawancar Informan MRM 

mengemukakan. 

 

“Luka ini sebelum di taru minyak 

mamala tuh sakit paskali kalau sudah 

di taru rasanya tuh kayak di tiup angin 

begitu. Kalau hilang tandanya tuh 

yang beta dengar-dengar 1 minggu 

mungkin sudah hilang. Kalau besok 

mungkin sudah kering. Semua itu 

karna khasiat dari minyak Mamala. 

Ringan atau pun parah lukanya, tetap 

proses sembuhnya memang begitu 

besok sudah bisa kering. Ini untuk 

kedua kalinya beta ikut atraksi 

bakupukul manyapu. (MRM, 29 

Tahun) 

 

Dalam proses wawancara tersebut 

Informan MRM Nampak biasa saja. 

Walaupun luka yang terlihat di 

badannya bahkan lebih banyak dari 
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Hari Ke 1 

Hari Ke 9 Hari Ke 7 Hari Ke 3 

Hari Ke 2 

informan sebelumnya. Terlihat bekas 

darah yang mengalir di luka tersebut. 

Namun Sepertinya darah yang keluar 

dari luka yang pecah itu sudah berhenti 

setelah di oles dengan minyak mamala. 

Hasil observasi peneliti keesokan 

harinya pada luka informan MRM. 

Luka mulai kering namun tidak 

keseluran. Sebagian luka masih terlihat 

terbuka. Dan rasa nyeripun masih ada. 

Setelah di Tanya informan tidak 

mengoles minyak mamala lagi selepas 

pulang atraksi. Dan Hari ke 2 informan 

mulai rutin menggunakan minyak 

mamala sampai hari ke 3 observasi 

luka informan mulai kering 

menyeluruh karna mulai rutin 

menggunakan minyak mamala. Hingga 

7 hari luka mulai sembuh. 

 

                       

Wawancara mendalam di hari ke 

7 Informan mengemukakan 

keyakinannya pada minyak mamala 

sebagai pengobatan. 

 

“Beta gunakan minyak mamala tuh 

untuk pata tulang, luka bekas jatuh 

dari motor, deng ini luka paciki nih. Di 

banding dengan obat laeng. Katong 

rasa minyak mamala tuh akang bikin 

capat bae bagitu. Khasiat minyak 

mamala tuh bagus. Patah tulang akang 

bisa tasambung kalau di urut deng 

minyak mamala. Untuk 

kandungannnya beta kurang tau. Tapi 

beta percaya minyak mamala memang 

bisa menyembuhkan. (MRM, 29 

Tahun). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk mendapatkan informasi 

mendalam mengenai pernyataan di atas 

peneliti melakukan wawancara 

Kembali. Informan MRM 

menceritakan lebih detail pengalaman 

menggunakan minyak mamala sebagai 

pengobatan. 

Hari Ke 2 Hari Ke 3 
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Gambar 4 Observasi setelah 

atraksi Informan AM 

 

“Pernah patah tulang di bagian kaki, 

karna main bola. Tapi itu di bagian 

jari kelingking. Akang kayak tarabe 

nih. Kayak talapas dari sambungan 

tulang kaki ke jari. Akng Bangka 

paskali, seng bisa bajalang. Dong urut 

akang tuh sekitar 2 munggu bagitu 

baru beta su bisa aktifitas kayak biasa 

su bisa bajan norma. seng ada rasa 

sakit lai.  Dan itu murni karna barobat 

urut deng minyak mamala. seng ada 

gunakan pengobatan lain selain itu.  

 

“Deng ini lai, beta perna pung tulang 

pinggang akang retas. Akang biking 

beta seng bisa bajalang 1 bulan. Itu 

akang retak karna ada kejadian seng 

enak ad haha. Waktu itu ada bakulai 

antar kampong lalu orang kampug 

sebelah dong pukul beta. Beta dapa 

pukul dari orang banyak. Dong 

mungkin ada pukul deng kayu ka  batu 

ka su seng tau lai. La beta pingsan 

waktu itu masuk rumah sakit. Trus 

bagini Su sadar su bae bae nih waktu 

mau turung par buang air kacil pas 

turung dari tampa tidur seng bisa 

tongka badan par badiri. Langsung 

tidur ulang. La dong bawa par 

rongseng akang nih. Dokter bilang 

tulang pinggang retak. Dokter kasih 

saran mau pasang plak ka pen ka itu 

seng tau akang nama apa itu. Tapi 

dari keluarga seng mau jadi dong 

bawa pulang sa nanti urut di kampong 

sa. Sampe kampong tuh beta memang 

seng bisa bajalang. Cuman urut deng 

minyak mamala tarus sampe su bisa 

bajalan. Itu beta ingat akang tuh 

sampe beta bajalan bagus tuh satu 

satu bulan ada. Sebelum itu tuh beta 

masih ada rasa rasa sakit kalau 

bajalan. Tapi seingat beta sekiratan 

sebulan itu su sembuh. Su seng rasa 

apa apa lae. Tapi itu memang 

pengobatan rutin. Urut deng minyak 

mamla Setiap pagi. Deng kalau luka-

luka bagitu kayak jatuh dari motor tuh 

beta gosok deng minyak mamala sa la 

akang kering.(MRM, 29 Tahun) 

 

Informan MRM meyakini 

bahwa masalah patah tulang yang di 

alami informan sembuh murni karena 

khasiat dari minyak mamala. informan 

mengaku tidak pernah menggunakan 

pengobatan lain selain pengobatan 

dengan mengurut menggunakan 

minyak mamala pada masalah patah 

tulang yang di alami. Selain itu 

informan juga biasa menggunakan 

minyak mamala untuk luka-luka. 

Informan selanjurtnya adalah AM yang 

juga salah satu peserta atraksi 

bakupukul manyapu yang di 

wawancara selepas atraksi. Informan 

AM mengatakan perasaannya selepas 

luka sebetan di oles minyak mamala. 

 

“Luka nih setelah taru minyak akng 

seng sakit lae. Nanti 3 sampe 4 hari 

tuh akng su kering. (AM, 25 Tahun) 

 

Sama seperti informan-

informan sebelumnya di mana setelah 

di oles minyak mamala, informan AM 

Nampak terlihat biasa saja dan tidak 

ada raut meringis di wajahnya. 

Sekalipun luka Informan juga cukup 

banyak dan berdarah akibat luka yang  

terlihat pecah. 
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Hasil observasi keesokan 

harinya luka di badan informan mulai 

kering dan tak ada lagi rasa nyeri. 

Begitupun hari ke 3 hingga sembuh 

total di hari ke 7. Wawancara 

mendalam yang dilakukan di hari ke 7. 

Informan mengemukakan tentang 

keyakinannya pada minyak mamala 

Dalam kesehatan. 

“Selain pake minyak mamala par luka 

beta pernah pake par patah tulang 

deng minum par babatuk. Waktu 

minum tuh 3 hari bagitu baru sembuh. 

Kalau patah tulang nih beta patah di 

kaki par main bolah. Lalu dong urut 

akng deng minyak mamala. dan 

Alhamdulillah cepat putih. Katong 

Lebih memilih minyak mamala dari 

pada obat lain karna dengar dari 

orang tua-tua kalau minyak nih akng 

mujarab bagitu. (AM, 25 Tahun). 

 

Informan selanjutnya Adalah 

JM dalam wawancara mendalam, 

Informan JM mengemukakan 

Keyakinannya pada Minyak Mamala 

sebagai pengobatan. 

 

“Pake minyak mamala tuh pas waktu 

sesar. minum minyak mamala setiap 

pagi 1 sendok sore 1 sendok bagitu sa. 

Waktu itu tuh kan punggung belakang 

sakit la pake minyak mamala par akng. 

Suster bilang tuh biasanya 2-3 hari 

bagitu baru bisa bangun. Tapi pas 

pake itu tuh beta langsung bisa 

bangun. Beta seng oles ke luka barang 

masih di rumah sakit deng dokter 

harus periksa jadi belum oles. Waktu 

beta bangun tuh orang-orang bilang 

padahal baru habis kaluar jam 10 

malam tadi sa. La su bisa bangun  par 

makan. Barang su minum par sore itu 

to. Su bisa bagara-bagara. Trus kalau 

su pulang dari Rumah Sakit tuh pake 

par tangan deng kaki-kaki sa deng 

badan-badan. Minum lae tapi seng 

serutin di Rumah Sakit itu. Selain pake 

par waktu sesar itu. Beta juga pernah 

pake par kaki kaki luka, kutu air. Itu 2 

hari sa su kering. Kalau mau langsung 

sembuh saat itu jua kan seeeng, butuh 

waktu lae. Katong kayaknya lebih suka 

minyak mamala dari pada obat lain. 

Kan minyak katong seng bali su ada 

gampang kalau obat-obat lain bagitu 

beli lai baru mahal. Dan 

Alhamdulillah minyak mamala par 

katong tuh akang mujarab. Yah katong 

lebih percaya minyak mamala di 

banding obat lain. Karna su dari kacil 

deng katong to. 

“Waktu di Rumah sakit minum minyak 

mamala memang ada minum obat dari 

dokter lae. Tapi ada di sebelah beta 

yang habis sesar lai. Dia operasi tuh 

kamuka beta tapi beta su bisa bagara 

makan sendiri. Dia masih belum bisa 

aktifitas kayak beta. Makanya suster 

suter dong bingung liat beta su bisa 

aktifitas bagitu. Beta yakin beta kuat 

tuh karena minyak mamala. (JM, 30 

Tahun). 

 

Informan JM meyakini 

pemulihan cepatnya pasca operasi di 

karenakan mengkonsumsi minyak 

mamala. Walaupun informan juga 

mengkonsumsi obat-obatan dari 

dokter.   

 

Informan selanjutnya adalah 

Informan OS dan Informan M. Yang di 

wawancara secara bersamaan. 

Merupakan warga di Luar daerah 

Mamala yaitu warga Negri Passo yang 

pernah menggunakan minyak Mamala. 

Berikut Hasil Wawancara mengenai 

keyakinan Informan pada Minyak 

Mamala sebagai Pengobatan. 

“Beta pung anak nih jatuh dari kursi 

langsung tangan patah, bagian siku 

tangan kanan. Pas jatuh tuh langsung 

segera bawa lari ka mamala. Ka tete 

par dong Urut deng minyak Mamala. 

Itu 3 hari saja langsung tangan mulai 
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pulih. Minyak Mamala tuh katong su 

tau akang samua dari masih kacil lai. 

Di Rumah slalu ada. Kalau akang 

habis tuh katong pi ka Mamala par 

ambil dari tete lai. Cuman karna 

gempa deng ini nih katong su seng pi 

lai. Katong pake Minyak Mamala tuh 

par badan badan sakiii, tasala, ada 

jatuh ka apa kah tasala katong gosok 

di badan sa. Katong memang percaya 

deng minyak mamala karna dari kecil 

su pake. Kalau beta pung kecil yang 

pertama tuh. Itu dia pung tangan 

patah lae. Itu katong langsung bawa ke 

tete. 2 minggu katong bula bale 

mamala karna patah nih parah. Habis 

itu baru tete bilang seng usah bale lae. 

Itu pas 1 bulan anak tuh dia angkat air 

satu ember. Beta liat tuh beta takut. 

Tapi ternyata dia tangan su seng 

kenapa-kenapa lai.  Di sini banyak 

yang pi berobat ke Mamala ada adek 

laki-laki yang pernah ke sana berobat 

lae karna tulang belakang patah. 

Katong lebih percaya pi ka tete urut 

deng Minyak Mamala. Dari pada 

harus ka Rumah sakit. Kalau ke rumah 

sakit katong takut jang sampe dokter 

bilang itu ini. Jadi minyak mamala 

sa.(OS, 45 Tahun)  

 

Sejalan dengan apa yang di 

sampaikan Informan M dalam diskusi 

yang sama. Mengenai minyak mamala 

dan kepercayaannya untuk 

menggunakan minyak mamala sebagai 

pengobatan. 

 

“Katong gunakan minyak mamala tuh 

par badan badan sakit, tasalah bgtu. 

waktu itu beta masih kecil jatuh dari 

tempat tidur. Dan patah lalu bapa 

dong  bawa ka mamala urut deng 

minyak mamala. Karena itu masih 

kacil beta su seng talalu ingat lai. 

Yang  jelas sampe d mamala tuh 

nginap. Tapi su lupa brapa hari. 

Karna berobat di tete deng minyak 

mamala tuh akhirnya jadi sembuh. 

Katong di sini su percaya minyak 

mamala dari kecil. Kalau patah tulang 

tuh katong langsung ke mamala seng 

pi ke dokter bagitu. Pi ka dokter bagitu 

katong takut lae.(M, 31 Tahun)    

 

Dalam Proses wawancara 

informan OS Sangat aktif dan banyak 

bercerita sesuai dengan apa yang di 

tanyakan peneliti. Sementara Informan 

M Lebih pasif. Informan M hanya akan 

menjawab ketika di Tanya. Semua 

hasil wawancara di atas di dukung 

dengan pernyataan dari Informan 

pendukung Yaitu SL yang merupakan 

salah satu tenaga medis di desa 

mamala dengan profesi sebagai Bidan. 

Yang mana menjelaskan bagaimana 

kaitannya minyak mamala bila di liat 

dari sisi kesehatan secara umum.  

 

“eee beta seng tau betul. Bukan,,,, 

maksudnya beta seng terlalu tahu 

secara detail tentang khasiat minyak 

mamala atau minyak kelapa ini. Tapi 

yang beta tau itu bahwa minyak kelapa 

ini mengandung asam laurat yah, jadi 

asam laurat itu dia memiliki sifat 

sebagai antibiotic, anti-inflamasi, 

antibakteri dan anti-virus. Jadi di lihat 

dari dalam kandungan zat tersebut 

berarti bahwa dia bagus untuk 

masalah kesehatan. Beta juga Perna 

gunakan minyak mamala waktu pasca 

operasi melahirkan. Itu beta 

menggunakan minyak mamala setelah 

1 minggu melakukan operasi. Dengan 

cara beta oles di bagian luka itu, 

selama 2 minggu trus lukanya tuh 

kering. Waktu oles itu luka masih 

dalam keadaan nyeri karna kan masih 

basah. Soal masalah minyak mamala 

mengurangkan rasa nyeri. Beta seng 

tau pasti karna saat itu beta juga 

konsumsi obat kesehatan dari dokter 

jadi kalau untuk samakan dengan 

minyak mamala beta seng bisa menilai 

sampe situ. Kalau seandainya beta 
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seng mengkonsumsi obat dari dokter 

okelah beta bisa bilang minyak 

mamala menghilangkan rasa nyeri. 

Tapi kan saat itu beta mengkonsumsi 

obat dari dokter juga. Tapi yang pasti 

kalau soal mengeringkan luka. Iya 

minyak mamala memang 

mengeringkan luka. Dan soal 

menyembuhkan masalah kesehatan 

lain. Ada, biasanya tuh kalau orang 

batuk itu satu tetes sendok makan tuh 

lalu minum.  Alhamdulillah dia bisa 

meredahkan rasa batuknya itu. kalau 

penyakit dalam seperti sakit perut juga 

bisa karna ada sifat dari asam 

lauratnya itu. dan jika membandingkan 

antara minyak mamala dengan obat 

kesehatan. Kalau menurut beta kalau 

untuk masalah obat kesehatan kan 

katong seng perlu menjelaskan secara 

detail bahwa dia bagus atau seng 

karna pada dasarnya kan dong tau 

bahwa obat kesehatan itu dapat 

mengobati segala penyakit. Tapi untuk 

minyak kelapa murni inikan orang 

yang pernah menggunakan saja yang 

bisa berkomentar bahwa oh iya dia 

bagus. Jadi karna beta sudah pernah 

mengkonsumsi olahan minyak kelapa 

murni itu. jadi menurut beta dua-

duanya bagus. (SL, 29 Tahun) 

Dalam Proses wawancara ini 

Informan SL Nampak terlihat percaya 

diri dengan semua jawaban yang di 

berikan. Penjelasan yang di sampaikan 

informan SL menunjukan bahwa 

pengetahuan informan tentang minyak 

mamala cukup baik bila di lihat dari 

pespektif kesehatan secara umum.. 

 

DISKUSI 

Minyak Mamala adalah minyak 

yang terbuat dari buah kelapa kering 

dengan proses pembuatan tradisional 

dimana kelapa tersebut di ambil 

dagingnya dan di parut kemudian di 

remas-remas hingga mengeluarkan 

santan. Setelah itu santan tersebut di 

masak hingga menjadi minyak. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan informan kunci yaitu IM. 

Informan mengemukakan rata-rata 

masyarakat mamala yakin dan pernah 

menggunakan minyak mamala sebagai 

pengobatan. Serta banyak yang sudah 

mengalami penyembuhan setelah 

menggunakan minyak mamala untuk 

masalah kesehatan seperti patah tulang, 

keseleo, gatal-gatal, luka-luka dan 

beberapa penyakit lainnya. Entah itu 

dari segi umur, jenis kelamin dan lain-

lain. Informan menjelaskan memiliki 

banyak pasien patah tulang yang 

hampir semua mengalami 

penyembuhan setelah di urut dengan 

menggunakan minyak mamala. Selain 

itu informan juga mengemukakan 

bahwa tidak ada pengaruh perubahan 

penggunaan minyak mamala pada 

masa sebelum pandemi dan masa 

pandemi. Sebab minyak mamala di 

gunakan hanya ketika ada masalah 

kesehatan seperti yang telah di 

sebutkan. Dan berdasarkan hasil 

observasi peneliti pada setiap informan 

saat wawancara. Semua informan 

dalam keadaan sehat dan tidak sedang 

menggunakan minyak mamala. 

Kecuali beberapa informan yakni 

Informan GM, MRM dan AM yang 

merupakan peserta Upacara bakupukul 

manyapu. Di mana ke tiga informan 

sementara dalam keadaan 

menggunakan minyak mamala pada 

luka hasil Upacara adat bakupukul 

manyapu. 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

pada beberapa Informan mengenai 

Keyakinan terhadap penggunaan 

minyak mamala sebagai pengobatan. 
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Rata-rata informan menggunakan 

minyak mamala untuk luka-luka, 

keseleo, patah tulang, gatal-gatal, dan 

untuk penyakit dalam seperti batuk, 

sakit perut dll.  

 

Minyak Mamala Untuk penyakit 

dalam 

 

Salah satu informan yaitu JM 

menggunakan minyak mamala pasca 

operasi caesar. Minyak mamala 

tersebut di minum beberapa tetes. JM 

mengatakan bahwa minyak mamala 

mampu mengembalikan daya tahan 

tubuhnya sehingga yang tadinya JM 

sama sekali tidak dapat bangun dari 

tidur pasca operasi menjadi mampu 

melakukan aktifitas kecil seperti 

makan maupun bergerak kecil. Setelah 

peneliti melakukan wawancara lebih 

dalam, informan memang 

mengkonsumsi minyak mamala pasca 

operasi. Walaupun begitu karna 

informan masih di rumah sakit ada 

obat-obatan yang juga di konsumsi 

informan. Maka berdasarkan hasil 

wawancara tersebut. Peneliti berasumsi 

bahwa proses pemulihan yang di alami 

informan JM tidak bisa di katakana 

murni karena khasiat dari minyak 

mamala sebab ada obat-obatan lain 

yang di konsumsi oleh JM saat itu. 

Hasil Dalam penelitian ini juga 

menunjukan bahwa Beberapa informan 

menggunakan Minyak Mamala untuk 

mengatasi batuk dan sakit perut di 

antaranya, informan IL yang 

mengatakan pernah mengkonsumsi 

minyak mamala untuk mengatasi batuk 

yang di alami dengan mengambil 

beberapa tetes minyak mamala di 

sendok dan diminumnya. Begitupun 

dengan Informan GK yang pernah 

mengkonsumsi Minyak mamala untuk 

mengatasi sakit perut yang dialami. 

Informan berkata bahwa selepas 

mengkonsumsi beberapa tetes minyak 

mamala perunya mulai enakan dan 

membaik. 

Namun ketika di tanya 

mengenai kandungan apa yang 

mungkin terdapat di dalam Minyak 

Mamala. rata-rata informan di atas 

tidak mengetahui. Berbeda dengan 

salah satu Informan yaitu SL yang 

merupakan Tenaga Kesehatan 

mengemukakan Bahwa minyak 

Mamala sama dengan Minyak Kelapa 

Murni (VCO). 

Pada prinsipnya pengolahan 

minyak kelapa cara basah melalui 

tahap pembuatan santan. Pengolahan 

dengan cara basah ada tiga tahap yaitu: 

ekstraksi santan, pemisahan santan 

menjadi krim dan skim,serta 

pemecahan emulsi santan untuk 

menghasilkan minyak. Proses 

pengolahan minyak kelapa secara 

basah dapat menghasilkan produk 

akhir berupa minyak kelapa yang 

dikenal dengan sebutan minyak 

perawan, minyak kelapa murni atau 

Virgin Coconut Oil (VCO). 

Berdasarkan penelitian tersebut 

peneliti mengambil kesimpulan bahwa 

minyak mamala adalah minyak kelapa 

biasa yang di buat secara tradisional 

dan telah di ritualkan menggunakan 

ayat-ayat suci Al-quran.Walaupun 

begitu beberapa penelitian 

mengemukakan bahwa minyak kelapa 

memang memiliki khasiat baik dalam 

kesehatan (9). 

Minyak kelapa memiliki 

kandungan asam lemak jenuh yang 

tinggi (10). Asam lemak jenuh pada 

minyak kelapa sangat spesifik karena 
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dalam bentuk asam lemak rantai 

medium (ALRM) dengan kandungan 

61,93% dan asam laurat 48,24% (9). 

Asam lemak rantai medium terbukti 

memiliki khasiat baik dalam kesehatan 

sebagai antivirus, antibakteri, dan 

antiprotozoa (11). 

Buah kelapa adalah komponen 

utama yang merupakan bahan baku 

berbagai produk makanan dan bukan 

makanan. Daging buah kelapa 

mengandung protein, karbohidrat, dan 

lemak yang sangat penting untuk 

metabolisme tubuh, serta vitamin A, D, 

E, dan K serta provitamin A. Sekitar 

90% asam lemak dalam daging buah 

kelapa adalah asam lemak jenuh dan 

sisanya 10% adalah asam lemak tak 

jenuh (12). 

Minyak kelapa merupakan 

minyak nabati sumber asam lemak 

rantai medium (C8, C10 dan C12) 

yang dapat mencapai 61,93%. Asam 

laurat merupakan asam lemak rantai 

medium dengan proporsi tertinggi pada 

minyak kelapa. Asam lemak rantai 

medium mempunyai manfaat yang 

besar untuk kesehatan manusia. 

Penyebarluasan informasi tentang 

khasiat minyak kelapa untuk kesehatan 

sangat penting untuk dilakukan, 

sehingga akan mendorong masyarakat 

untuk kembali memanfaatkan minyak 

kelapa dalam bentuk minyak goreng 

dan Virgin Coconut Oil (13). 

Dan Beberapa Penelitian 

menunjukkan bahwa minyak kelapa 

sangat baik untuk sistem pencernaan. 

Minyak kelapa membantu proses 

pencernaan dan juga mencegah 

berbagai masalah perut dan pencernaan 

seperti gangguan pencernaan, wasir 

dan sembelit.  Kandungan asam lemak 

rantai karbon sedang (Medium Chain 

Fatty Acids=MCFA) dalam minyak 

kelapa membutuhkan lebih sedikit 

energi dan lebih sedikit enzim untuk 

memecah. Hal ini memungkinkan 

minyak lebih mudah dicerna dan 

diserap, yang sangat penting bagi 

orang yang menderita masalah 

pencernaan.  Ditambah lagi, minyak 

kelapa membantu penyerapan nutrisi 

lain, seperti vitamin, mineral dan asam 

amino, yang membantu dalam proses 

pencernaan. Jika Kita mengalami 

berbagai masalah pencernaan, kita bisa 

menambahkan minyak kelapa pada 

makanan kita. Dalam beberapa hari 

kita akan mengalami peningkatan 

kesehatan pencernaan (14). 

Beberapa hasil penelitian 

sebelumnya di atas menunjukan bahwa 

minyak kelapa memiki khasiat yang 

baik dalam beberapa masalah 

kesehatan terkait penyakit dalam salah 

satunya yaitu masalah kesehatan yang 

berhubungan dengan Pencernaan. 

Termasuk kandungan dari minyak 

kelapa yang memiliki sifat anti-virus, 

anti-bacteri dan anti-jamur yang 

otomatis akan membentuk sistem 

kekebalan tubuh yang kuat. Sama 

dengan khasiat dari minyak mamala 

yang mampu mengatasi sakit perut dan 

batuk termasuk meningkatkan 

kekebalan tubuh pada informan dalam 

penelitian ini. 

 

Minyak Mamala sebagai minyak Urut 

 

Dalam penelitian ini beberapa 

informan yang mengalami patah tulang 

meyakini bahwa mengurut 

menggunakan minyak mamala mampu 

memulihkan patah tulang yang di 
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alami lebih cepat di bandingkan 

dengan pengobatan alternative lain.  

Hasil wawancara pada 

informan TM menunjukan informan 

meyakini mengurut menggunakan 

minyak mamala mampu memulihkan 

patah tulang pada bagian tangan kanan 

yang di alaminya. Proses 

penyembuhan membutuhkan waktu 

kurang lebih seminggu informan TM 

mengemukkan bahwa proses 

penyembuhannya murni karna rutin 

mengurut menggunakan minyak 

mamala karena tidak pernah mencoba 

menggunakan pengobatan lain saat itu. 

Begitupun hasil wawancara 

dengan informan RK menunjukan 

bahwa informan meyakini patah tulang 

kaki yang cukup parah yang di alami 

informan mengalami penyembuhan 

karna di urut dengan menggunakan 

minyak Mamala. informan mengaku 

semenjak mengalami patah tulang 

informan rutin mengurut menggunakan 

minyak mamala. proses penyembuhan 

membutuhkan 2-3 minggu. Sementara 

Informan MMK yang meyakini 

sembuh dari patah tulang akibat jatuh 

dari pohon kelapa karena mengurut 

menggunakan minyak mamala. 

Informan MMK mengaku 

membutuhkan seminggu untuk proses 

sembuh pada patah tulang yang di 

alami. Selama waktu seminggu itu 

informan rutin mengurut menggunakan 

minyak Mamala. Informan GM 

mengalami patah tulang kaki yang 

sangat parah karena jatuh dari motor. 

Informan GM meyakini pemulihan 

pada patah tulangnya karena mengurut 

menggunakan minyak mamala. patah 

tulang yang di alami membutuhkan 

waktu 1 bulan. 

Serta informan AM, anak OS 

dan M yang juga mengatakan proses 

penyembuhan pada patah tulang yang 

di alami juga cukup cepat setelah di 

urut dengan minyak mamala. Dalam 

Penelitian ini peneliti berasumsi bahwa 

keyakinan masyarakat dalam 

penggunaan minyak mamala sebagai 

pengobatan khususnya dalam 

menyembuhkan patah tulang sama 

dengan asumsi sebelumnya yaitu 

karena informan mengalami langsung 

seberapa cepat proses penyembuhan 

yang di alami, dan minyak mamala 

tebukti menyembuhkan dengan cepat 

sehingga informan menjadi yakin 

denga khasiat dari Minyak Mamala.   

Berdasarkan penelitian 

sebelumnya mengemukakan bahwa 

Meskipun tidak didukung oleh 

penelitian ilmiah, memijat nyeri saraf 

dengan minyak kelapa mungkin bisa 

memberi bantuan. Jika nyeri saraf pada 

panggul, minyak kelapa dapat 

digunakan dengan aman karena 

sifatnya yang anti bakteri dan anti 

jamur sangat membantu untuk 

memerangi infeksi yang dapat memicu 

nyeri saraf. Selain itu dapat digunakan 

sebagai campuran obat herbal yang 

biasa digunakan untuk mengurangi 

nyeri saraf siatik, yang merupakan 

saraf terbesar yang mengalir melalui 

panggul. Minyak kelapa aman untuk 

dikonsumsi dalam jumlah seimbang 

dan berlaku untuk semua bidang 

panggul . Hal itu bisa mengurangi saraf 

panggul tergantung pada banyak 

faktor, termasuk lokasi saraf dan 

penyebab rasa sakit. Sebagai contoh, 

jika saraf siatik anda terjepit, maka 

terapi manual seperti chiropractic atau 

fisioterapi mungkin akan jauh lebih 

efektif dari pada mengkonsumsi atau 
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menggunakan minyak kelapa. Minyak 

kelapa dapat memberikan bantuan 

langsung, terutama jika terkena infeksi 

(15). 

 

Minyak Mamala Untuk luka dan 

masalah kulit 

 

Hampir semua informan juga 

menggunakan Minyak Mamala untuk 

luka-luka ringan bahkan berat. Juga 

untuk masalah gatal-gatal dan masalah 

kulit lainnya. Salah satu informan yaitu 

informan MMK mengatakan 

mengalami gatal-gatal. Kemudian 

badan yang gatal tersebut di oles 

dengan minyak mamala. informan 

mengatakan bahwa setelah itu rasa 

gatal yang di alami berkurang hingga 

tak lagi merasakan gatal. Informan 

MMK meyakini bahwa minyak 

mamala mampu menyembuhkan gatal-

gatal yang di alami.Sedangkan hasil 

wawancara dengan beberapa Informan 

yang memiliki pengalaman mengikuti 

acara baku pukul manyapu. Di 

antaranya informan RK, MMK, dan IL 

Meyakini bahwa khasiat Minyak 

Mamala mampu menghilangkan rasa 

nyeri pada luka akibat sebetan sapu lidi 

aren yang merupakan media untuk 

baku pukul manyapu. Proses 

penyembuhan pun lebih cepat. Dalam 

waktu 2 sampai 3 hari luka sudah 

kering dan dalam waktu satu sampai 

dua minggu luka sembuh total dan 

tidak meninggalkan bekas. 

Dalam penelitian ini. Peneliti 

menyaksikan langsung proses 

bakupukul manyapu yang di adakan 

setiap tahunnya di hari ke tujuh setelah 

1 syawal atau lebaran idul fitri yang 

biasa di sebut dengan Hari Raya 7 

Syawal. Dan peneliti mengambil 

beberapa peserta untuk di jadikan 

informan. Di antaranya adalah 

informan GK, MRM dan AM. Proses 

bakupukul manyapu yang di lakukan 

dalam acara adat tersebut 

menggunakan sapu lidi aren. Sapu lidi 

aren di pukul kan ke badan para 

peserta hingga meninggalkan luka. 

Setelah proses baku pukul manyapu 

luka-luka yang terdapat di badan para 

peserta di oles dengan minyak mamala. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

ke tiga informan. Rata-rata 

menyampaikan bahwa setelah di oles 

Minyak Mamala luka yang tadinya 

nyeri dan panas menjadi terasa adem 

dan berkurang rasa nyerinya. Ke tiga 

informan meyakini bahwa Minyak 

Mamala mampu mempercepat proses 

penyembuhan. Di mana dalam waktu 

2-3 hari luka akan kering dan dalam 

waktu 1-2 minggu bekas luka  akan 

menghilang. 

Berdasarkan observasi yang di 

lakukan peneliti pada ke tiga informan 

peserta upacara adat bakupukul 

manyapu. Hari Pertama setalah 

bakupukul manyapu, Luka yang ada di 

badan informan telah kering dan sudah 

tidak terasa nyeri. Namun salah satu 

informan yakni MRM. Keadaan 

lukanya masih basah dan nyeri. Setelah 

di Tanya Informan MRM tidak lagi 

menggunakan Minyak Mamala seperti 

kedua informan lainnya.Hari ke dua, 

hasil observasi peneliti pada luka di 

badan informan mulai membaik. 

Termasuk informan MRM yang sudah 

kembali menggunakan Minyak 

Mamala pada luka di badannya.Hingga 

pada observasi peneliti di hari ke tujuh. 

Luka-luka di badan sudah tidak lagi 

bertanda. Dan di hari-hari selanjutnya 

sampai minggu ke 2. Luka-luka 
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tersebut benar-benar tidak lagi 

meninggalkan bekas. 

Berdasarkan hasil wawancara 

mengenai pengetahuan informan 

tentang kandungan dari Minyak 

Mamala untuk kesehatan. Sebagian 

besar informan sama sekali tidak 

mengatahui kandungan apa saja yang 

terkadung di dalam Minyak Mamala. 

Hanya saja mereka meyakini karena 

terbukti khasiat Minyak Mamala 

memang menyembuhkan. Namun, 

hasil wawancara peneliti dengan 

informan SL selaku informan 

pendukung dalam penelitian ini yang 

merupakan salah satu tenaga kesehatan 

di Desa Mamala. Mengemukakan 

bahwa, Minyak Mamala sama dengan 

minyak kelapa murni. Di mana minyak 

kelapa murni memiliki kandungan 

asam laurat yang memiliki sifat 

sebagai antibiotic, antiinflamasi, 

antibacterial dan antivirus. 

Berdasarkan sifat kandungan tersebut 

otomatis minyak tersebut memang baik 

untuk kesehatan. Namun berdasarkan 

beberapa penelitian tentang pembuatan 

minyak kelapa murni dan minyak 

kelapa biasa. Peneliti mengambil 

kesimpulan bahwa minyak mamala 

hanyalah minyak kelapa biasa. Namun 

dalam beberapa penelitianpun minyak 

kelapa memiliki kandungan seperti 

yang di sampaikan oleh informan SL 

bersifat anti-virus, anti-bacteri dan 

anti-Protozoa. 

Dalam penelitian Karouw, dkk 

di tahun 2019 minyak kelapa memiliki 

kandungan asam lemak jenuh yang 

tinggi (10). Asam lemak jenuh pada 

minyak kelapa sangat spesifik karena 

dalam bentuk asam lemak rantai 

medium (ALRM) dengan kandungan 

61,93% dan asam laurat 48,24%. Asam 

lemak rantai medium terbukti memiliki 

khasiat baik dalam kesehatan sebagai 

antivirus, antibakteri, dan antiprotozoa 

(11). 

Informan SL juga mempunyai 

pengalaman langsung menggunakan 

Minyak Mamala pada luka pasca 

operasi Caesar. Yang digunakannya 1 

minggu pasca operasi. Dalam hasil 

wawancara tersebut informan SL 

mengatakan bahwa menggunakan 

Minyak Mamala membuat luka 

menjadi cepat kering. Namun untuk 

nyeri pada luka informan SL yang 

berkurang. informan SL tidak dapat 

menilai apakah nyeri yang berkurang 

pada lukanya karena peggunaan 

minyak mamala. Sebab informan SL 

juga mengkonsumsi analgetik atau 

obat dari dokter langsung. 

Dari hasil penelitian ini Peneliti 

berasumsi bahwa rata-rata informan 

pengguna Minyak Mamala meyakini 

khasiat Minyak Mamala bukan karena 

pengetahuan tentang kandungan 

Minyak Mamala. Melainkan 

pengalaman menggunakan Minyak 

Mamala yang terbukti menyembuhkan. 

Namun salah satu informan yaitu SL 

yang merupakan tenaga kesehatan 

melihat khasiat Minyak Mamala 

berdasarkan sifat dari kandungan 

minyak tersebut yaitu sebagai 

antibiotic, anti-bacterial dan anti-virus 

yang otomatis sifat dari kandungan 

minyak ini baik untuk kecepatan 

Proses penyembuhan luka. 

Dewi, dkk pada tahun 2016 

dalam penelitiannya mengemukakan 

Asam lemak yang terkandung di dalam 

minyak kelapa memiliki khasiat 

antimikroba, sehingga bisa melindungi 

kulit dari beberapa jenis 

mikroorganisme berbahaya. Terutama 
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lauric acid yang bisa menghambat 

pertumbuhan bakteri di kulit. Agar 

kulit terjaga dari infeksi jamur dan 

bakteri. Manfaat minyak kelapa antara 

lain sebagai Perawatan kulit, minyak 

kelapa mengandung pelembab alami 

yang dapat mencegah kering pada kulit 

tubuh. Menyembukan luka, dengan 

mengoleskan minyak pada kulit, luka 

akan tertutup sehingga proses 

penyembuhan dapat berjalan secara 

maksimal. Melancarkan pencernaan, 

mengkonsumsi minyak kelapa dapat 

membantu tubuh untuk mencerna 

makanan, karena minyak kelapa 

mengandung nutrisi, asam amino, dan 

vitamin yang membantu proses 

Pengaruh Minyak Kelapa Terhadap 

Penurunan pencernaan (16). 

Penelitian yang dilakukan 

dengan judul efektifitas minyak kelapa 

dan minyak zaitun terhadap 

pencegahan diaper dermatitis pada 

anak usia 3-24 bulan di RSUD 

Tugurejo semarang didapatkan hasil 

pvalue0,0004 (α = 0,05) yang berarti 

bahwa minyak kelapa lebih efektif dari 

minyak zaitun terhadap pencegahan 

diapers dermatitis.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Sunaryanti tahun (2013) dengan judul 

perbedaan pengaruh antara pemberian 

minyak kelapa dan penyuluhan 

kesehatan tentang reposisi terhadap 

pencegahan dekubitus didapatkan p 

value0,021 (α = 0,05) yang berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara pemberian minyak kelapa dan 

penyuluhan kesehatan tentang reposisi 

(17). 

Berdasarkan beberapa 

penelitian di atas peneliti berasumsi 

bahwa minyak kelapa memiliki 

kandungan yang baik untuk kesehatan 

kulit. Minyak mamala yang sama 

dengan minyak kelapa di yakini 

masyarakat Maluku khususnya 

masyarakat mamala memiliki khasiat 

untuk menyembuhkan luka-luka, gatal-

gatal dan beberapa penyakit kulit 

lainnya. 

 

Keterbatasan dan Kendala Dalam 

Penelitian  

 

Beberapa keterbatasan dan kendala 

tentunya dialami oleh peneliti adalah 

pada saat peneliti akan melakukan 

pengumpulan data ke lapangan, kita 

dihadapkan dengan wabah pandemi 

Covid-19 yang mana wabah ini menjadi 

salah satu hambatan peneliti untuk turun 

langsung ke lapangan. Mengingat proses 

Lockdown dan Social Distancing yang 

berlangsung beberapa lama, maka atas 

hambatan ini peneliti membutuhkan 

lebih banyak lagi waktu sampai di 

berikannya izin untuk turun lapangan. 

Pengumpulan data dilakukan secara 

langsung ketika kondisi daerah setempat 

telah di rasa aman dan peneliti di berikan 

izin untuk meneliti.  Pada awalnya 

metode pengumpulan data di lakukan 

juga dengan FGD. Namun mengingat 

adanya pandemi. Pemerintah setempat 

melarang untuk di adakannya kumpul-

kumpul. Sehingga peneliti melakukan 

proses pengumpulan data dengan cara 

wawancara mendalam (Indepth 

Interview) secara langsung.  
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KESIMPULAN 

 

Keyakinan Masyarakat 

Menggunaan Minyak Mamala dalam 

perspektif Kesehatan. Hampir semua 

informan tidak mengetahui kandungan 

yang terdapat di dalam Minyak 

Mamala. Namun semuanya meyakini 

bahwa minyak mamala memiliki 

khasiat dalam kesehatan. Minyak 

Mamala yang adalah minyak kelapa. 

Dalam beberapa penelitian di 

kemukakan bahwa kandungan dari 

Minyak kelapa bersifat anti-biotic, 

anti-bacterial, dan anti-jamur sehingga 

minyak kelapa baik untuk masalah 

kesehatan di antaranya sesuai dengan 

penelitian ini bahwa minyak mamala 

mampu menyembuhkan luka-luka, 

patah tulang, batuk , sakit perut, gatal, 

atau penyakit kulit lainnya. Salah satu 

informan yang merupakan tenaga 

kesehatan mengetahui kandungan yang 

terdapat di dalam minyak sehingga 

menambah keyakinannya terhadap 

khasiat minyak mamala. 

 

Saran 

 

Untuk Masyarakat Mamala; 

Agar Memperkenalkan Minyak 

Mamala lebih luas lagi ke Khalayak 

Umum Karena Minyak Mamala 

memiliki khasiat yang baik dalam 

kesehatan.Bagi masyarakat negeri 

Mamala bahwa Budaya prnggunan 

minyak mamala merupakan warisan 

budaya yang sangat penting 

dilestarikan sebagai aset budaya lokal. 

Di samping itu mengandung nilai-nilai 

agama, budaya, adat, sosial, toleransi, 

dan lain sebagainya.Serta, Untuk para 

peneliti, bahwa penelitian ini hanya 

dikaji lewat pendekatan Etnografi 

dengan melihat keyakinan terhadap 

penggunaan Minyak Mamala Sebagai 

Pengobatan. Untuk itu, masih banyak 

persoalan yang bisa diteliti dari aspek-

aspek lain terhadap penggunaan 

Minyak Mamala ini. Dan juga banyak 

sekali obyek-obyek penelitian yang 

masih belum disentuh oleh para 

peneliti di wilayah kecamatan Leihitu. 

Dan penelitian ini sebagai bahan 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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